BAB 1V

PAPAL :
YAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

e Dalam bab inj, penulis akan memaparkan data-data yang telah diperoleh
ari hasil kegiatan observagj g lapangan. Hal yang terkait dengan fokus penclitian
pada bab pertama yaity membahas tentang kondisi sosial dari anak-anak pengemis
di Pasar Niaga Mojosari dan alasan rasional anak-anak memilih menjadi pengemis -
di Pasar Niaga Mojosari. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang objek penelitian, penelii akan mendeskripsikan secara singkal
tentang objek penelitian di Pasar Niaga Mojosari Kabupaten Mojokerto yang

termasuk didalamnya meliputi gambaran umum Pasar Niaga Mojosari, sosial,

budaya, dan pendidikan masyarakat Mojosari.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto
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Gambar 4.1. Peta Kecamatan Mojosari
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Selatan : Kecamatan Kutorejo Kab. Mojokerto

d. Seb ;
ebelah Barat : Kecamatan Bangsal Kab. Mojokerto

3. Letak Geografis Pasar
Gambar 4.2. Letak Pasar Niaga Mojosari

Pasar Niaga Mojosari merupakan salah satu pasar yang

terletak di Kabupaten Mojokerto, tepatnya di Desa Sawahan
Kecamatan Mojosari. Letak pasar cukup strategis, karena berdekatan
dengan perumahan penduduk dan pasar ini terletak di pusat
kecamatan Mojosari, serta mudah dijangkau kendaraan pribadi atau
angkutan gmum. Pasar Niaga ini cukup diminati oleh para
beli parang-barang Yyang dibutuhkan dan

pengunjung untuk mem
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menjual by : ; BT EE
! bmmg-bdmng hasil produksinya. Setiap harinya pasar ini

tidak su 5 }
rut oleh desak-desakan masyarakat yang ingin menjual dan

me i ini
mbeli akan barang yang diperlukan. Letak geografis pasar ini

adalah:

a. Sebelah Utgra : Berbatasan dengan Desa Panjer

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Lebaksono dan sungai

besar lebak

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Wonokusumo, Juga
terdapat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Soekandar dan

RS. Kartini
d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Pungging dan
terminal baru Pungging- Mojosari.
3. Sistem Kerja Pengurus Pasar
Pasar Niaga Mojosari merupakan pasar yang dikelola oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) . Terhitung sejak 16 April
2014, pasar tersebut pernah menjadi sengketa tentang kepemilikan
asetnya. Tetapi, semua itu sudah teratasi sejak 16 April 2014, sistem
kerjanya non stop 24 jam. Maka, sistem kerjanya dibagi menjadi 3 shift:
a) Shift 1 dimulai jam 07.00- 04.00
b) Shift 2 dimulai jam 04.00- 23.00
¢ Shift 3 dimulai jam 23.00- 07.00 (oleh pedagang-pedagang malam
dan pedagang yang rumahnya dekat pasar)
Akan tetapi, sistem pelayanan pasar hanya diadakan pada shift 1

dan 2 saja dan ada juga sistem kerja yang dilakukan oleh para pedagang
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: . jagaan olch warga- warga  yang tempat tinggalnya
erdekatan dengan pasar.

4. Kondisi Sosial Budaya

Pasar Niaga Mojosari ini tempat berkumpulnyanya masyarakat
lokal dan pedagang. Nama asli pasar ini ialah Pasar Tradisional Niaga
Mojosari tetapi pasar ini dikenal dengan sebutan pasar Sawahan
Mojosari. Banyak orang-orang berlalu-lalang mulai dari pedagang,
pembeli, jukir, bahkan pengamen dan pengemispun ada. Pasar yang
padat dan lalu lintas pengunjung yang tinggi menjadikannya sebagai
salah satu lokasi strategis yang dimanfaatkan oleh sejumlah anak untuk
melakukan akfivitas mengemis. Anak-anak ini dapat dijumpai di pintu
masuk, dekat tempat parkir, dan di sekitar lapak-lapak pedagang.

Tidak hanya itu, terdapat beberapa faktor pendukung adanya
pengemis yaitu masyarakat lokal terutama masyarakat ‘Mojosari dan

sekitarnya terkenal sebagai orang-orang yang loyal. Terutama dalam

ama mereka baik muslim maupun non muslim, dimana agama

ersedekah. Jadi, itu juga

ajaran ag
tersebut mengajarkan untuk selalu beramal/b
ngamen dan pengemis berada

sebagai salah satu pendukung adanya pe

untuk mengambil kesempatan.
Kondisi Ekonomi

Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto memiliki kondisi
mi yang berkembang Karena banyaknya pasar, pusat perbelanjaan,

ekono
ing lainnya. Potensi ekonominya yaitu,

pabrik, dan bangunan pent

oAz 4
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am konteks pengemj |
cm i : A x. IR iri
gemis di Pasar Niaga Mojosari ini, ada beberapa dari
pengemis yan asa i
' g berasal dari luar Mojosari dan bahkan s - g
Mojokerto.
6. Latar Sosial Pendidikan
Rendahn
va kesadaran akan pentingnya pendidikan di kalangan
masyarakat
pedesaan merupakan salah satu faktor penghambat bewt
bangsa In i 1 tuj
g donesia mencapai tujuan-tujuannya. Maju atau tidaknya suatu

ban i Pprep
gsa seringkali dilihat seberapa baik sistem pendidikan yang diadakan

oleh Negara, sebab pendidikan diselenggarakan untuk menyiapkan

sumber daya manusia yang lebih handal. Untuk itu pendidikan

merupakan hal yang peniing untuk mencapai kesejahleraan lahir batin.
formasi menjadi kota

telah

Kecamatan Mojosari ini sudah bertrans

yaitu kota Mojosari. Pemerintah kecamatan Mojosari

menyelenggarakan pendidikan gratis bagi anak-anak pengemis, agar
mereka dapat memenuhi haknya sebagai seorang pelajar yang
a belajar. Namun, kenyataannya ada beberapa pengemis anak

seharusny
ak sekolah. Anak-anak akan

asih sekolah dan beberapa juga fid

yang m
gemis ketika pulang sekolah.

sekolah saat jam sekolah dan akan men

aran Umum Subyek Penelitian

7. Gamb
an 7 orang subjek penelitian sebagal

Peneliti menggunak

pengemis anak, pedagang, dan pengemis

informan yang terdiri dari

RS RS
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dewasa. Pepy il |
. llihan subje iti V
n subjek penelitian dilakukan Berdasarkan Kriteria
yang telah ditentukap peneliti yaitu: | | ‘
1) Anak ya
) Anak yang berusia 7-15 tahun.
2) Informan
yang memiliki pengalaman langsung menjadi
pengemis.
3) Saksi at i |
: au pihak yang memiliki interaksi erat dengan kelompok
pengemis anak.
Data itian ini di
dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancard
mendalam ‘
dengan beberapa anak pengemis, observasi langsung di
lokasi g | ih
i, serta wawancara dengan pihak terkait seperti pedagang, dan

pengemis dewasa yang memiliki interaksi erat dengan kelompok

pengemis anak. Adapun beberapa subyek berikut ini:

Tabel 4.1. Daftar Informan Penelitian

No.

Nama Alamat | Umur Keterangan

Safiyah adalah pengemis anak
duduk di bangku SD kelas 4.
Peneliti  memilih  subyek
tersebut karena subyek utama
dalam penelitian kami serta
dia mengerti dan setuju untuk

Safiyah Mojosari 9(P)

diwawancarai.

FmE e L e
10 (L) | Inisial R adalah pengemis
anak duduk di bangku SD
kelas 5. Peneliti memilih
subyek tersebut karena subyek
utama dalam penelitian kami
serta dia mengerti dan setuju
untuk diwawancarai namun,
ingin namanya untuk
disamarkan..

//

Riki Bangsal
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4 Lala
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Alamat

Umur Keterangan

8 (L)

Akbar adalah pengemis anak
duduk di bangku SD kelas 6.
Peneliti  memilih  subyek
tersebut karena subyek utama
dalam penelitian kami serta
dia mengerti dan setuju untuk
diwawancarai.

Mojosari

9(P)

Lala adalah pengemis apak
duduk di bangku SD kelas 4.
Peneliti memilih  subyek
tersebut karena subyek utama
dalam penelitian kami serta
dia mengerti dan setuju untuk
diwawancarai.

5 Naila

Mojosari

9)P)

Naila adalah pengemis anak
duduk di bangku SD kelas 4.
Peneliti memilih  subyek
tersebut karena subyek utama
dalam penelitian kami serta
dia mengerti dan setuju untuk
diwawancarai.

6 Bu Zaroh

Sadee e
7 Bu Sumiah

Pungging

Mojosari

46 (P)

Bu Zaroh adalah seorang
penjahit di  pasar dan
merupakan salah satu
informan dari penelitian kami
karena beliau adalah subyek
saksi dan yang memiliki
informasi  banyak tentang
pengemis anak. '

44 (P)

Bu Sumiah adalah seorang
pengemis  dewasa dan
merupakan salah satu
informan kami karena beliau
memiliki interaksi erat dengan
pengemis anak dan memiliki
informasi yang akurat.

S e el s e
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A. Paparan Data

Data yang didapatkan Slal
°h peneliti merupakan hasil enelitian
lapangan menggunakap TG it el
Lokasi ! awancara dengan informan, observasi di
OKas1 pasar Niaga MOjosa ¢
T .
i 1 Kabupaten Mojokerto, dan dokumentasi.
galian data dijjadj
jadikan :
L sebagai modal peneliti untuk tahap Analisa
ata dan menentukan kesimpul :
o an. Hasil wawancara yang didapatkan
peneliti disesuaik
an dengan pedoman wawancara sebagai instrumen
pendukung dalam iti
penelitian. Paparan data ini nantinya akan membantu
untuk mendeskripsi e
psikan kondisi sosial anak-anak pengemis dan pilihan
rasio ili indi
ional anak memilih menjadi pengemis. Wawancata yang dilakukan
menemuk i i
an berbagai pengalaman informan yang terdiri dari pengemis
anak, pedagang pasar dan pengemis dewasa. Hasil wawancara tersebut
dipaparkan oleh informan pada saal wawancara. Berikul merupakan
paparan data yang peneliti dapatkan pada saat penelitian lapangan.

1. Kondisi Sosial yang Dialami Anak-Anak Pengemis

4. Kondisi Ekonomi Keluarga

Kondisi sosial anak pengemis sangat dipengaruhi oleh

ekonomi keluarga mereka. Kondisi sosial anak-anak

erat kaitannya dengan

kondisi

pengemis di pasar Niaga Mojosari sangat
nomi keluarga mereka. Keluarga dengan latar belakang

kondisi eko
s kemiskinan cenderung

ah atau berada di bawah gari

ekonomi rend
kebutuhan dasar anak-anaknya seperti

tidak mampu memenuhi
‘makanan pakaian. tempat tinggal yang layak, hingga akses
‘ a, anak-anak tersebut

pendidikan yang memadai. ~ Akibatny
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lerdoron
g untuk m S i
i embantu perckonomian keluarga dengan card
ng dianggap pa; '
P paling mungkin dan mudah dilakukan oleh mereka,

yaitu mengemis

. Orang tua mereka umumnya bekerja di sektor informal
seperti buruh bangunan, tukang parkir liar, pengangguran atau
bahkan mereka memijlik; pekerjaan tetap akan tetapi, masih
kesulitan untuk memenuhj kebutuhan dasar seperti makanan,
pakaian dan tempat tinggal. Pendapatan yang dihasilkan tidak
stabil dan sering kali tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Dalam situasi ini, kehadiran anak sebagai bagian dari

sumber daya ekonomi keluarga” dimanfaatkan, baik secara

langsung (anak mengemis sendiri) maupun tidak langsung

(mengemis bersama orang (ua alau alas suruhan keluarga).

Ekonomi keluarga yang sulit ini juga turut membentuk kondisi

sosial anak yang kurang ideal.

Dengan kata lain, kemiskinan struktural yang dialami

keluarga menciptakan siklus kerentanan sosial bagi anak-anaknya.

Mereka bukan hanya terlibat dalam aktivitas mengemis karena

kebutuhan ckonomi, tetapi juga terjebak dalam kondisi sosial yang

menempatkan mereka sebagai Kelompok termarjinalkan sejak usia

dini. Mereka sulit menjalin hubungan sosial yang sehat,
menghadapi rasa rendah diri, dan kehilang@ harapan untuk |
mobilitas cosial yang lebih baik di masa depan. Seperti hasil
ki, 10 tahun dalam paparannya:

wawancara dengan Ri
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kalau i k gaw Ate). An nge wangi ibu ngemis cek is0
u ibu mengemjs 3 e sangu”).” “Ayahku buruh bangunan,
ngan saya tetapi ibu tempatnya di sana -

(menunjuk k
¢ arah
tambahan uang Saku_l,l,ta ra). Saya membantu ibu karena biar dapat

Dari paparan Riki di atas dapat disimpulkan bahwa ia
fneflgemls karena kondisi sosial ekonomi keluarga serta dorongan
dari orang tua. Riki mengemis dengan ibunya karena pekerjaan
ayahnya yang kurang mencukupi kebutuhan hidup schari-hari

terutama untuk uang saku Riki sendiri.

b. Stigma dan Diskriminasi Sosial

Kondisi sosial anak-anak pengemis di pasar Niaga

Mojosari tidak hanya dibentuk oleh latar belakang ekonomi

keluarga, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh stigma dan

diskriminasi sosial yang mereka alami dalam kehidupan sehari-

hari. Anak-anak pengemis seringkali dipandang negatif oleh

masyarakat dan pengunjung pasar. Mereka dicap sebagai anak
nakal, kotor, tidak terdidik, dan dianggap tidak memiliki masa

depan. Pandangan seperti ini muncul karena aktivitas mengemis
sering dikaitkan dengan kemalasan atau perilaku menyimpang,

nteks sosial dan ckonomi di baliknya.Stigma

tanpa memahami ko
ini kemudian berkembang menjadi bentuk diskriminasi, seperti:
1. Diusir saat beristirahat di depan 10k0, meskipun mereka tidak

mengganggy

B HOREE L L
-ancara dengan Riki, pada tanggal 18 April 20
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Digjek
alm e i
Bk oy d'fulduhkam karenn  suitus mereka  sebagan

pPengemiy,

(%]

Dijauhi ojeh Masyarakat, sehingga sulit untuk menjalin
hubungan sosiq yang scha. |
Situasi inj menyebabkan anak-anak pengemis mengalami
tekanan psikologis Seperti rendah diri, malu, merasa tidak berharga,
hingga kurang Percaya diri dalam berinteraksi sosial. Mereka juga
cenderung menarik diri dari lingkungan yang seharusnya bisa
menjadi ruang aman, seperti sekolah atau lingkungan tempat

linggal.
Dengan  demikian, stigma dan diskriminasi sosial yang
diterima anak-anak pengemis membentuk kondisi sosial yang
tertutup, terpinggirkan, dan rentan secara psikologis. Mereka tidak
hanya menghadapi kemiskinan secara material, tetapi juga
kemiskinan dalam penerimaan sosial, yang pada akhirnya
memperkuat lingkaran marginalisasi yang mereka alami sejak usia
dini. Stigma dan deskriminasi sosial mempengaruhi kondisi
psikologis mereka seperti, merasa rendah diri atau tidak percaya
diri. Mereka juga kerap mengalami penolakan atau diusir oleh
petugas saat mengemis. Di lingkungan masyarakatpun mereka
merasa dihakimi dan diabaikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan
dari informan kami sebagai pengemis anak yaitu Akbar, dalz‘nnr

pabarannya: (“Pas mari ngemis aku istirahat ndek ngarepe toko
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.Ic,'-us aku diysiy di/((mg,(r,,,, ngalin®). " “Setelah mcngcmi“ aku
istirahat di depan ko, terus aky diusi dan disuruh pindah”

Hasil wawancarg dengan akbar di lapangan ia mengaku
bahwa dirinya Pernah di olok-olok, g; cap kotor, bahkan diusir oleh
pemilik toko. Walgupun Akbar hanya ingin istirahat saja. Tidak
hanya Akbar, Lalapun merasakan olokan orang-orang di pasar.
Hasil wawancara dari Lala 9 thy menyatakan:

g'i;;ok/?nomzelf as_l’ffal"k-nja.lok nang uwong, gak diparingi malah
“AK cilik wes nalok-njalok gedene kate dadi opo 22,94
diol uk-p(;rl;(ah Wefktu' m’eminta-minta ke orang, ngk dikasih malah

ox-olok masih kecil udah meminta-minta apalagi kalau besar
mau jadi apa.

‘Hasil Wawancara di atas menurut sudut pandang dan apa
yang dirasakan oleh beberapa pengemis anak yaitu Akbar dan Lala,
mel_:cka merasa terpinggirkan dan tidak dihargai layaknya anak
kecil. Mereka merasa takut dan tidak aman. Di sisi lain menurut
sudut pandang pedagang pasar salah satunya yaitu Bu Zaroh, 46

thn mengatakan:

(“loh,,,, nek istirahat arek cilik-cilik pengemis iku istirahat gek
Pojok e toko kulon kunu, terus engkok tangan e ngelitis njempok-

njempok dulinan mesin jahitku, ngelitis tangan e”).”! “Iho,,,, kalau
istirahat anak-anak pengemis itu istirahat di pojoknya toko barat
itu, terus nanti tangannya jahil nyentuh-nyentuh mainan mesin

jahitku. Jail banget tangannya.”
Dapat dibuktikan bahwa persepsi pedagang pasar ialah

anak-anak pengemis berperilaku atau bertindak liar seperti
tangannya yang jail, karena mereka diluar pengawasan orang tua
atau orang dewasa. Pedagang pasar tidak ingin barang-barang

dagangannya dirusak. Jadi, anak-anak hanyalah seorang anak yang

1engan Akbar, pada tanggal 17 Desember 2024,
lengan Lala, pada tanggal 20 Februari 2025.
lengan Bu Zaroh, pada tanggal 17 Desember 2024.
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' Namun, ped, ang AT
8ang juga Ingin mcelindungi barang-barangnya agar

tidak dirusak
idak dirusak oleh anak-apgk Pengemis yang tanpa
orang tua,

ada pengawasan
c. Kondisi Lingkungan Yang Tidak Schat
Pengemj i i hi

Zemis anak seringkalj hidup dalam kondisi lingkungan

ang ti
yang tidak sehat, yang dapat mempengaruhi kesehatan dan

keseja
Jahteraan meregy Mereka berakiivitas di luar fuangan tanpa

pelindung darj hujan, panas, dan polusi. Salah satu contoh kondisi

lingkungan yang tigax sehat adalah makan di tempat-tempat
kumuh yailu pasar, Mereka makan i lepi jalan pasar bercampur
dengan debu-debu, Pakaian lusuh dan kumuh. Tempat-tempat ini

seringkali dipenuhj dengan sampah, limbah, dan bakteri yang

dapat menyebabkan penyakit.

Pengemis anak mungkin tidak memiliki pilihan lain selain
makan di tempat-tempat ini, yang dapat membuat mereka terpapar
pada berbagai bahaya kesehatan. Selain itu, pengemis anak juga
mungkin tidur dan duduk di emperan toko, yang dapat

menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Emperan toko
seringkali tidak memiliki fasilitas sanitasi yang memadai, sehingga
pengemis anak mungkin terpapar pada berbagai bahaya kesehatan.
Mereka mungkin juga tidak memiliki akses ke fasilitas kebersihan

yang memadai, sehingga mereka (idak dapat menjaga kebersihan

TR T N S T AR
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dengan shaﬁyah, 9 thn:

(“"Maem soqq, iki may,

weteng hnye, (samby) m'a ;flparmgi Wong..... tepak moleh sekolah
? a’ j . '3 =~
biasane yq ngene iki p, " i emperan ok Ppinggir jalan pasar)

pancet gek nggon). »52 “ba maem kgy, njalok-njalok dadi yowes

pulang sekolafy Perut lapgy re Ot0 ini tadi dikasih orang... pas

meminta-mintg Jadi teta;) dri. tg;:;::‘?’“ Ya gini mbak, makan sama

ir jalan pasar. Hal ini
dapat meémpengaryhj tumbuh kembang anak, karena makanan yang
mereka konsumsi tidak seimbang dan (i igierits, Kondist 4ni
dapat memperburuk kesehatan mereka dan membuat mereka lebih

rentan terhadap penyakit.

d. Rentan Eksploitasi dan Kekerasan Jalanan
Pengemis anak seringkali rentan terhadap eksploitasi dan
kekerasan jalanan, yang dapat mempengaruhi kesehatan mental
dan fisik mereka. Salah satu contoh eksploilasi yang dialami oleh
pengemis anak adalah dipaksa untuk mengemis oleh orang lain,
seperti orang tua atau sindikat pengemis. Mereka mungkin dipaksa
untuk mengemis dalam waktu yang lama, tanpa mendapatkan

bagian yang adil dari hasil mengemis itu dan pengemis anak juga

ra déngén ‘Shaﬁya_h, pada tanggal 20 Februari 2025.
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mungkin meng; i
alamj ke ... sun
kukua.sunjulunun, seperti dipalak oleh orang

lain.

memberikan uang hasil

lain, gy, mereka mungkin dipukul atau

oleh orang dewasa untuk

dikendalikan dalam aktivitag Mmengemis dan harus menyetor
hasilnya, darj Wawancara dengan Akbar menyatakan;

g P/errnah _n,g_remis ‘bareng Wong gede, jarene diewan§i, akhire
uwek e diminta Selengah. Sgif; ngemis dewe ae”).”> “Pernah

Dan didukung dari Paparaannya Bu Zaroh, 46 thn penjahit
/pedagang pasar sebagai berikut:

(“Biven tau mbak sekitar selaunan gek kunu ngarepe ioko
matahari arek cilil-cilik mety tejeo montor bareng-bareng terus
mencar. Gek kunu engkok onok wong gede lanang siji sing
ngawasi. Terus nek awan istirahat Yo mangan gek ngarepe toko
kulonku kunu. Tapi saiki wes gk tau tumon koyok e ngalih nggon
wesan. Sing onok mek beberapa arek kene dewe mbek ibu e”)%*
“Dulu pernah mbak di situ sekitar satu tahun depannya toko
matahari, anak kecil-kecil keluar dari mobil bareng-bareng terus
memisah, Disitu nanti ada orang dewasa laki-laki saty yang akan
mengawasi. Terus kalau siang istirahat ya makap di depap toko
baju baratnya toko saya. Tetapi sekarang sudah jarang ke!ll?atafl,
scpertinya sudah pindah. Yang ada cuma beberapa anak sini saja

kadang sama ibunya.”

| dengan Akbar, pada tanggal 17 Desember 202:1.71
‘dengan Bu Zaroh, pada tanggal 17 Desember 2024.
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bahwa dyy, sekij

anak tersebyg. Namun sekarang

gemis bersama orangtuanya. Jadi,

dibuktikan bahwg
anak-

. anak pengemis  mengalami
penyimpa i e
Pangan sogiq) darj bukti-bukti di
! atas. Seakan-akan anak-
anak pengemjg d;
diperbuday oleh Orang dewasa untuk m i
engemis.

Gangguan Interaks; Sosial

Pengemis i
- anak Sering  kalj menghadapi tantangan dalam
berinteraksi dengan temap.

man di sekolah dan di lingkungan
rumah. Dalam bersosial,

beberapa anak pengemis memiliki

hubungan > bai
gan yang baik dengan teman-teman mereka yang sebaya
dibandingkan hubungan dengan keluarga dan masyarakat. Namun,

ada juga bebe -anak is lai
jug Crapa anak-anak pengemis lainnya merasakan insecure

dan tidak memiliki teman. Di sckolah, mercka mungkin merasa
tidak percaya diri karena status sosial mereka yang rendah
schingga mereka cenderung lebih sulit untuk berinteraksi dengan
teman-teman sebaya,

Mercka mungkin merasa dihakimi atau diabaikan oleh
teman-teman mereka, yang dapat memperburuk perasaan rendah
diri mereka. Di sisi lain, di lingkungan rumah, pengemis anak

mungkin memiliki interaksi yang lebih dekat dengan keluarga dan

et ]
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mercka Juga mep SCkitar mercka, Namun,

ghadyp;
Pl tekanan oL 3
an ckonomi dan sosial yang dapat

mempengamhi
Inte %
l‘ilkbl n]er(:ka dcn 5
keluarga, gan  teman-teman  dan
Dalam Interaks;

- dengan leman-teman
mungKin memjjy; ’
liki beberapa strategi untuk men

yang  mereka hadap;

pengemis anak
gatasi tantangan

mungkin mencoba untuk

menyatakan:

(“enggeh enak gk enak ngemis... enak dupat wang karo dolanan
mbek arek-arek pengemis lain, gak enak e nek eroh ibu di amuk

SRS >
. "ya enak gak enak ngemis.... enaknya dapat uang sambil

be:rmqin sama anak-anak pengemis lainnya, gak enaknya kalau ibu
taju dimarahin.”

Naila menyatakan bahwasanya ada senang dan gak
senangnya ketika mengemis, karena saat ia mengemis dan
mendapatkan uang sembari bermain dengan teman-teman nya
merasa senang. Namun, ia was-was dan takut jika orang tuanya

mengetahui lalu memarahinya. Dan, dari hasil wawancara dengan

3 Wawancara dengan Naila, pada tanggal 20 Februari 2025.
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I mendukung mereka, yang
dapat membanyy, 3 bl

meningk
alk: . 4
Ekatkan kepercayaan diri mercka dan

membuat merek
a m(ll“ ye i .

d 454 lebih diterima, Teman-teman mereka
tidak memperdy;
l'd g 3

perdulikan giaqyg s0sial anak-anak pengemis

2. Alasan Rasional Anyk Memil;
¢milih Menjag; Pengemis

Berdasarkan hag;
asil wawanc: g
1 Wawancara, ditemukan beberapa faktor utama
ang men : ili 4
yang dorong anak memili aktivitas mengemis yaitu:
S, :

a. Tekanan Ekonomj

Anak-anak berasal dari keluarga yang berada di bawah garis

kemiskinan. Mengemis menjadi satu-satunya cara bagi mereka

untuk mendapatkan vang demi memenuhi kebutuhan makan atau
kebutuhan rumah tangga lainnya. Dari analisis yang didapatkan
dengan melihan kondisi sosial pengemis anak sudah membuktikan
bahwa salah satu faklor anak-anak memilih menjadi pengemis
adalah karcna masalh ckonomi. Anak-anak yang lahir dan

dibesarkan dari orang tua yang berpenghasilan rendah dan dari

golongan orang-orang kelas menengah ke bawah. Seperti hasil

* Wawancara dengan Shafiyah, pada tanggal 20 Februari 2025
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eli jajan, o0

. o id udl uku eneemis sata ¢ AT

bisa buat tambaha, g sa s mengemis saja ag:
4

U sekolah dgp mengaji.” %7

ekonomi
Ol\ mi kc]udlga, Olang luanya h
an

¥a memberikan sedikit uan
saku terkadang g ; g

temannya membelj panp . .
snack ia ingj juga membelinya. Schingga, ia

mengemis untuk menambgah vang sakyp
ya.

Wakiu Senggang Sepulang Seyoa
Mayoritas  anak  pepgepyq lidak lagi sekolah Karena
keterbatasan biaya atay minimnya motivasi darj keluarga. Namun
dalam hal ini, mayoritas bengemis anak di pasar Niaga Mojosari
ialah penduduk lokal dup bersekolah, Wakiy luang yang banyak
setelah pulang sekolah atay karena malas belajar, akhirnya
digunakan untuk mengemis. Setelah pulang sekolah, banyak anak-
anak tidak memiliki aktivitas alternatif yang positif untuk
dilakukan. Kurangnya pilihan aktivitas yang menarik dan
bermanfaat membuat mereka mencari cara lain untuk mengisi
waktu Juang mereka. Salah satu pilihan yang mereka temukan
adalah mengemis di Pasar Niaga Mojosari. Mengemis di pasar

menjadi pilihan bagi anak-anak ini karena mereka tidak memiliki

akses ke fasilitas atau program yang dapat membantu mercka

57 5
-Wawancara dengan Lala, pada tanggal 20 2025.
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kene “Soalnya aku dirumah
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tidak mau tidyy jadi i
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Dilanjut Wawancary dengan

' aila, 9 thn:
“dku kelas 5 mbatk, umur 9. Apy,

[ap(.) pis kunco-/«mco/m Sl ngemis soale dirumah
b i ok IS duadi apy me
(13 -

Aku kelas 5. mbk, Umur 9, Saya me
ngapa-ngapain dap teman (e, i
mengemis sambil majngy denganatz

Anak-anak pengemiy mungkin
untuk berg ‘
.g,abung dengan kiyp olahraga grup seni, atau kegiatan
ekstrakurikuler

gak lapo-
lok ngemls karo

gemis karena di rumah tidak

ku mengemis jadi, aku ikut
man-teman,”%

lainny; ¢
; ya  yang dapal  membantu  mereka
meningkatkan kemampuan dan kep

2 ! Crcayaan diri. Anak-anak ini
Juga tdak memilikj dukungan darj keluarga atay masyarakatl untuk
melakukan aktivitag yang positif, §

chingga untuk mengisi waktu
luangnya mereka mengambil kegiatan mengemis. Namun, Bu
Sumiah selaku neneknya Shafiyah menyatakan bahwa:

(“Iki maeng sekolah e moleh isuk mbak, soal e
yaene wes ngemis. Biasa e nek ngemis arek
sabtu mbek minggu. Tapi mbak, fiyah iki biasq o melok ekstra
drumband gek sekolah e mbek konco-koncone iki. Dadi saiki awan
ngemis nek gak onok ekstra, engkok sorene ngaji. Moleh ngaji”).
“Ini tadi sekolahnya pulang pagi mbak, karena gurunya rapat, jadi,
Jam segini sudah mengemis. Biasanya kalau mengemis anak kecil-
kecil ini hari Sabtu dan Minggu. Tapi mbak, Fiyah ini biasanya
ikut ckstra drumband di sekolah bersama feman-temannya ini.
Siang ini mengemiz kalau gak ada ckstra, sorcnya mengaji.”®

gurune rapalt. Dadi
cilik-cilik iki dino

Anak-anak  pengemis di Pasar Niaga Mojosari

memanfaatkan waktu kosong setelah pulang sekolah, terutama saat

pulang lebih awal dan di hari libur, untuk mengemis karena tidak

; ;: Wawancara dengan Shafiyah, pada tanggal 20 F ebrpari 2025.
& Wawancara dengan Naila, pada tanggal 20 Februari 2025.
Wawancara dengan Bu Sumiah, pada tanggal 20 Februari 2025.
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i Ngemis, Keluarga (idak memiliki
astlan (e ¢
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kevangan. Kelyayy,
gan, I\Lluarga lerutamgy Orang (uy

ne

menyuruh  mepek clahui bahikan

anak unquk membantu

i wambil kesempatan dari
Wakiu luang anak digungggy, untuk menge

5 mis agar bisa membantu
ekonomi keluare

82 atau karepg tempat tinggal mereka yang dekat
dengan pasar. W :
p awancara dengap riki, 9 thn menyatakan: (“Aku
dikongkon ngewangi ibu ngemis mbak, gawe

tambahan wong
omah duwek e mbe gawe sanguky”), “Aky disuruh membantu ibu

ngemis mbak, buat tambahap orang rumah. '

Jelas ter | i
S tergambar bahwa anak mengemis bukan semata-mata

inisiatif pribadi, melainkan atag dorongan dan restu orang tua.

Dalam situasi ini, orang tua memandang anak sebagai salah satu
sumber daya keluarga yang dapat membantu  menambah
penghasilan. Kondisi ekonomi keluarga yang sulit membuat orang

tua memberi izin, bahkan secara aktif meminta anak mereka untuk

ikut mengemis. Anak tidak takut akan dimarahi orang tuanya

- Wawancara dengan Riki, pada tanggal 18 April 2025.
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Untungkan, karena dalam
beberapa kasys, teman sebaya jugy 4
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al menjadi sumber tekanan
atau pengaruh negatif Yang mengh
a

mbat perkembangan anak 2
Pengaruh temap, sebaya dapat fema:
ai

nkan perap signifikan dalam

(“Awale aku ndejok arek-
duwe duwek. Soq] e sa

nyobak ngemis lernyatq

arek ngemis terus kok ko .
yok e enak iso
nguku sekolah megsi kurang. Dadi aku

Awalnya aky melihat teman-

3 a enak bisa dapat d
Soalnya uang sakuky dapat wang sendiri
ternyata enak.”® selalu urang. Jadi, aku mencoba mengemis
Ketik.

a anak-anak lain d; sekitarnya juga menjadi pengemis,
maka perilaku tersebut dapat dianggap sebagai norma atau hal yang
biasa. Anak mungkin merasa bahw menjadi pengemis adalah
pilihan yang dapat diterima dan tidak ada yang salah dengan itu.
Anak-anak belajar dari apa yang mercka lihat dan alami di
lingkungan sekitarnya. Jika mereka melihat teman-temannya

menjadi pengemis dan mendapatkan hasil yang positif (misalnya,

- Putra Surva, Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perkembangan Anak:’Suara Gembn'a dﬁu.‘} o
Tantangan, diakses pada 5 Oktober 2024, dari https://tambahpinter.com’/pengaruh-teman-sebava-
terhadap-perkembangan-anak/.

-t la taneedl 17 Desen 2
Wawancara dengan Akbar, pada tanggal 17 Desember 2024
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Dari  pernyataan anak-anak i atas, terlihat bahwa

pengaruh teman sebaya dap keinginan untuk memilik barang-
barang seperti teman menjadi pendorong utama anak-anak
untuk ikut mengemis. Mereka melihat bahwa teman-temannya

bisa mendapatkan uang dari mengemis dan membeli mainan

atau jajan sendiri, sehingga anak-anak merasa tertarik dan ingin
merasakan hal yang sama. Dalam kasus ini, anak-anak

mengemis bukan karena dorongan langsung dari orang tua,

“ Wawancara dengan Naila, pada tanggal 20 Februari 2025.
Wawancara dengan Lala, pada tanggal 20 Februari 2025.
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o Kondisi Sosial Anak Pengemig

L.

isi  sosial  anak-ap; ;
Kond al anak-anak Pengemis  mencermingan realitas
S » 'l‘}

ld] 1 ’lr' n S(). It I e

psikososial yang dialami scjak ysj, dini. Anak-anak terschyg hidup
dalam tekanan ckonomi yang memaksa mereks untuk furut serta
mencari penghasilan melalui aktivigag mengemis. Kondisi ekonomi
keluarga menjadi faktor dominan yang mendorong anak-anak
melakukan aktivitas mengemis. Keluarga mereka berada dalam garis
kemiskinan dan bekerja di sektor informal dengan pendapatan tidak

menentu, sehingga anak diposisikan sebagai bagian dari “sumber daya

ekonomi keluarga”. Selain atas dorongan ekonomi keluarga, anak-

anak mengemis juga atas keinginannya seperti, keinginan memenuhi
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anak, yang membuat mereka meras, Perlu untuk mencarj tambahan
penghasilan secara mandiri, meskipun harys melakukannya di jalanan,
Kenyataan bahwa anak-anak ini masih mengakses pendidikan formal
juga menandakan adanya potensi untuk diarahkan dan dibina melaluj
jalur pendidikan, agar mereka (idak terus-menerus terjebak dalam
lingkaran pekerjaan informal yang rawan eksploitasi.

Di lingkungan masyarakat anak pengemis mengalami stigma dan

diskriminasi sosial dari masyarakat. Mereka kerap dicap sebagai anak
nakal, kotor, dan tidak memiliki masa depan, sehingga mengalami

pengucilan sosial yang berdampak pada rendahnya rasa percaya diri
dan harga diri anak-anak tersebut. Sedangkan, dalam pergaulan dan
s ini merasa

i
interaksi dengan teman-temannya, anak-anak pengem
chingga, mereka

s in. S
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pilihan Rasional Anak Pengemis
Keputusan anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas mengemis di

pasar Niaga Mojosari bukanlah keputusan yang muncul secara spontan

atau tanpa pertimbangan, melainkan merupakan hasil dari pertimbangan
rasional yang dibentuk oleh {aktor-faktor sosial dan ekonomi yang

mengitari kehidupan mereka.

. Tekanan Ekonomi sebagai Motif Dominan
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bertindak secara rasional dalam konteks keterbatasan sumber daya
yang mereka hadapi.
. Pemanfaatan Waktu Senggang Sepulang Sekolah

Waktu luang yang tersedia setelah anak-anak pulang sekolah
atau di akhir pekan menjadi peluang untuk melakukan aktivitas
mengemis. Kurangnya alternatif kegiatan yang bersifat positif, seperti
kegiatan ekstrakurikuler atau pengasuhan berbasis komunitas,
membuat anak-anak mencari cara untuk mengisi waktu secara

produktif menurut versinya sendiri. Walaupun kenyataannya

beberapa anak-anak pengemis mengikuti ekstrakulikuler akan tetapl.
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Pilihan anak untuk menjadi pengemis merupakan tindakan
rasional yang dilakukan dalam konteks keterbatasan ckonomi, sosial,
dan lingkungan. Anak-anak membuat Keputusan berdasarkan
pertimbangan akan manfaat yang bisa mereka peroleh, baik berupa
uang saku, pengakuan sosial, maupun waktu yang dimanfaatkan

secara produktif menurut persepsi mereka. Faktor-faktor seperti

tekanan ekonomi, kurangnya pengawasan dan aktivitas alternatif,
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serta normalisasi perilaku mengemis di lingkungan sosial mere

membentuk konstruksi pilihan yang rasional dalam batasan kondisi
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